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Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
berkat karunia-Nya, “Modul Pengabdian Masyarakat” dapat 
diselesaikan. 

 
Seperti kita ketahui pada awal tahun 2020, infeksi virus 
Corona-19 (COVID-19) menjadi masalah kesehatan bagi 
seluruh dunia tak terkecuali Indonesia. 

 
Kasus ini diawali dengan informasi dari Badan Kesehatan 
Dunia/World Health Organization (WHO) pada tanggal 31 
Desember 2019 yang menyebutkan adanya kasus kluster 
pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan, 
Provinsi Hubei, China. 

 
Kasus ini terus berkembang hingga akhirnya diketahui 
bahwa penyebab kluster pneumonia ini adalah novel 
coronavirus atau kita lazim mendengarnya sebagai virus 
COVID-19. 

 
Kasus ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian 
dibanyak Negara yang terkena COVID-19 dan akhirnya 
menyebar kebanyak Negara di luar China. 

 
Modul ini berisi tentang informasi mengenai: 
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1. Apa itu COVID-19? 
2. Pengenalan COVI- 19 
3. Cara Penularan COVID-19 
4. Tanda dan Gejala 
5. Cara Pencegahannya 
6. Siapa yang paling rentan terhadap COVID-19 
7. Mengenali OTG, ODP dan PDP 
8. Cara Cuci Tangan 
9. Phisical Distancing 
10. Karantina dan Isolasi diri 
11. Tata cara disinfektasi 
12. Pemulasaraan jenasah COVID-19 

 
Modul ini ditujukan bagi seluruh masyarakat sebagai 
informasi dalam melakukan kesiapsiagaan menghadapi 
COVID-19 dan disusun secara sederhana dengan mengambil 
bahan dan data serta gambar dari berbagai sumber 
termasuk WHO. 

 
Kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 
penyusunan modul ini, saya sampaikan terima kasih. Saya 
berharap modul ini ini dapat dimanfaatkan dengan baik 
untuk kita semua. 

 
Lindungi Diri, Keluarga dan Lingkungan serta seluruh 
masyrakat Anda. 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 
Makassar, 9 Juli 2020 

 
 

Penulis 
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Covid-19? 
 

Covid-19 adalah penyakit saluran pernapasan yang 
pertama kali muncul di Wuhan, China pada Desember 
2019. COVID-19 disebabkan oleh virus corona baru. Virus 
ini sekarang dinamai Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), sebelumnya 
dikenal dengan nama 2019 novel coronavirus (2019- 
nCoV). 

 
Kasus pertama di Indonesia yakni dua warga Depok 
yang diumumkan Presiden RI pada tanggal 2 Maret 
2020. 

 
Pada 11 Maret 2020 Organisasi kesehatan dunia, World 
Health Organization (WHO) telah menetapkan COVID- 
19 sebagai pandemi global. 



Page 6  

 

 
 

SARS-Cov-2, virus 
penyebab penyakit 
COVID-19  SARS-Cov- 
2 adalah nama 
virusnya,  dan COVID- 
19 adalah nama 
penyakitnya. 

 
SARS-Cov-2 adalah 
kepanjangan        dari 
Severe Acute 
Respiratory Syndrome 
Corona    virus    2, di 

mana SARS-Cov pertama adalah penyebab 
epidemi SARS tahun 2002-2003. COVID-19 adalah 
kepanjangan dari Corona Virus Disease 2019 (tahun 
saat muncul kasus pertama). 

 
Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 
sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus 
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat 
menimbulkan gejala berat seperti Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe 
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). 

 
Novel coronavirus (2019-nCoV) adalah virus jenis 
baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 
pada manusia. Virus corona adalah zoonosis 
(ditularkan antara hewan dan manusia). 
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DROPLET 

Covid-19 ditularkan melalui 
DROPLET (percikan ketika 

orang batuk/berbicara) orang 

COVID-19 

 
 

 
 

Kontak Erat 
Seperti cium tangan, 
jabat tangan, 

berpelukan, cipika-cipiki 

Menyentuh permukaan 

benda yang 

terkontaminasi 
Virus corona dapat bertahan pada 

permukaan benda mati selama 
berjam-jam sampai berhari-hari. 

 

 
 

VIRUS CORONA 
TIDAK MENULAR 
MELALUI UDARA 
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Demam  >38◦C Batuk, Pilek dan 

Sakit tenggorokan 

 
 
 

Letih dan lesu Sesak nafas 
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TINGGAL DIRUMAH 
Hindari kumpul-kumpul, 
meskipun hanya di depan rumah. 
Anak-anak dihimbau untuk tinggal di 
dalam rumah, jangan bermain di luar 
rumah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

GUNAKAN MASKER 
JAGA JARAK 2 METER KETIKA BERPERGIAN 

Jika terpaksa harus keluar rumah, 
Jangan berdekatan dengan orang 
lain. Hindari tempat padat orang, 
seperti pasar dan acara kondangan. 

Selalu pakai masker ketika 
berpergian, sehat maupun sakit. 
Dianjurkan menggunakan masker 
kain yang diganti 4 jam sekali. 
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CUCI TANGAN SELALU 
Cuci tangan sesering mungkin. Virus 
akan mati ketika kita cuci tangan 
dengan sabun, minimal selama 20 
detik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HINDARI MENYENTUH RUTIN MANDI, TERUTAMA 
WAJAH SETELAH BERPERGIAN 
Hindari menyentuh area wajah, 
terutama ketika belum cuci tangan. 
Kita tidak tahu, apakah tangan kita 
baru saja menyentuh permukaan 
benda dengan Virus Corona atau 
tidak. 

Mandi dapat membunuh virus Corona 
yang ada di permukaan tubuh. setelah 
berpergian dianjurkan untuk langsung 
mandi. 
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HIDUP 
SEHAT 

tetap beraktivitas fisik dan 
olahraga meskipun 
di rumah. jangan lupa 
istirahat 8 jam sehari. 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

 

jangan merokok 
dan minum 

minuman berakkohol 

konsumsi makanan 
bergizi seimbang 

konsumsi suplemen 
daya tahan tubuh dan 

multivitamin 
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Setiap orang memiliki risiko yang 
sama untuk terkena virus, mulai 
dari anak-anak hingga usia lanjut, 
dari yang sehat hingga yang 
memiliki penyakit penyerta. 

Yang membedakan adalah spektrum atau tingkat 
keparahannya. Penyakit penyerta di sini termasuk 
kondisi kronik, seperti hipertensi, penyakit jantung dan 
pembuluh darah, diabetes, autoimun, kanker, termasuk 
orang- orang yang mendapatkan terapi seperti steroid 
atau anti kanker. 

 
Penyakit ini mempengaruhi tingkat kekebalan 
seseorang. Orang dengan gangguan paru- paru, seperti 
asma, PPOK/COPD (penyakit paru obstruktif kronik), 
pneumonia berulang, dsb, tentu akan sangat rentan jika 
terkena virus ini. Karena fungsi paru-paru mereka sudah 
berkurang, ditambah pula dengan infeksi COVID-19. 
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Masa inkubasi adalah periode saat terpapar virus 
hingga muncul gejala pertama. Biasanya berlangsung 
2 hingga 14 hari, umumnya 4-5 hari. Pada masa ini, 
seseorang dapat bersifat infeksius (mampu 
menularkan virus walaupun tanpa gejala). 

 
COVID-19 utamanya adalah penyakit saluran 
pernapasan. Dapat menyerang pernapasan atas saja 
atau dengan pernapasan bawah (paru-paru) yang 
disebut pneumonia (radang paru-paru). 

 

Spektrum penyakit COVID-19 dapat ringan dengan 
atau tanpa pneumonia, berat (sesak napas, hipoksia, 
atau keterlibatan paru-paru lebih dari 50% pada 
rontgen atau CT scan dada, dalam waktu 24-48 jam, 
atau kritis (seperti gagal napas, gagal organ lain). 
Sekitar 80% adalah ringan, sekitar 14% berat, dan 
sisanya kritis. 
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Hubungi dan ikui saran dokter dan 
saran serta himbauan pemerintah 
setempat. Ada 3 (tiga) kondisi jika kita 
terkena gejala covid 19 antara lain yaitu 
sebai berikut : 

 
1. Jika gejala ringan, maka lakukan 

isolasi mandiri selama 2 minggu. 
 
 

2. Jika tanpa gejala namun ada riwayat paparan, maka 
lakukan karantina mandiri selama 2 minggu sambil 
memonitor jika ada muncul gejala. 

 
3. Jika gejala berat seperti sesak napas semakin parah, 

bibir dan kulit menjadi kebiruan (yang merupakan 
tanda hipoksia, dimana tubuh kekurangan oksigen), 
menjadi lebih bingung (sangat sering terjadi pada orang 
tua), gejala- gejala ini termasuk emergency warning 
signs, maka hubungi 911/EMS atau ke fasilitas gawat 
darurat terdekat. 

 
Seperti infeksi virus lain, COVID-19 adalah self-limiting 
disease atau dapat sembuh sendiri, jika gejala ringan dan 
sistem imun tubuh baik. Tidak perlu ke rumah sakit, hanya 
istirahat cukup di rumah disertai makan dan minum 
memadai. 
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Mencuci tangan sangat disarankan, apalagi 
jika kita masih harus berkegiatan di luar 
rumah. Virus covid- 19 bisa menempel di 
berbagai permukaan yang mungkin kita 
pegang. 

 

Mencuci tangan tidak hanya dilakukan ketika kita 
selesai berkegiatan diluar rumah akan tetapi saat kita di 
rumah saja, mencuci tangan juga tetap sangat 
disarankan. Apalagi jika kita memesan makanan dari 
luar, atau setelah menerima paket dan macam-macam. 
Tentu saja meskipun sudah mencuci tangan, kita tetap 
disarankan untuk tidak menyentuh atau mengusap usap 
bagian wajah, hidung dan mulut karena tindakan itu 
berisiko membuat terpapar virus covid 19 yang mungkin 
menempel pada tangan. 

 
Berikut dijelaskan 6 (enam) langkah mencuci tangan 
yang direkomendasikan oleh Badan Kesehatan Dunia 
WHO untuk mencegah virus covid-19. 

 

https://www.liputan6.com/tag/corona-covid-19
https://www.liputan6.com/tag/corona-covid-19
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“Physical distancing” atau jarak 
fisik adalah upaya untuk 
menekan penularan COVID-19 
secara cepat, dengan tinggal di 
rumah dan jika harus bepergian 
atau bertemu orang, untuk 
menjaga jarak setidaknya 2 
meter. 

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggunakan frasa 
physical distancing atau jarak fisik daripada social 
distancing atau jarak sosial sebagai cara untuk 
mencegah penyebaran virus corona Covid-19 dari orang 
ke orang. 

 
Langkah itu dinilai sebagai yang benar dalam 
pencegahan penularan Covid-19. Ahli Epidemiologi WHO, 
Maria Van Kerkhove, menjelaskan bahwa menjaga jarak 
fisik sangat penting di tengah pandemi global. Tapi, itu 
tidak berarti bahwa secara sosial kita harus memutuskan 
hubungan dengan orang yang kita cintai dan dari 
keluarga. 

https://www.tagar.id/tag/covid-19
https://www.tagar.id/tag/keluarga
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“Self quarantine” atau 
karantina mandiri 
dilakukan selama 
setidaknya 2 minggu 
jika tidak ada gejala 
namun ada riwayat 
bepergian atau paparan 
dengan orang lain 
dengan COVID-19 positif 
atau dicurigai memiliki 
COVID-19. 

 
Selama karantina, lakukan monitor rutin seperti 
pemeriksaan suhu tubuh 2x sehari dan monitor 
gejala lainnya. 

 
“Self isolation” atau isolasi mandiri dilakukan jika 
seseorang sudah ada gejala di atas dan dilakukan 
perawatan kesehatan menjauhkanorang terinfkesi 
penyakit menular dari mereka yang tidak  
terinfeksi. 
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Penyemprotan disinfektan untuk memutus penularan 
virus corona harus mengikuti standar Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO). Kesalahan komposisi 
disinfektan berbahaya bagi kesehatan manusia. 

 
Ada beberapa bahan kimia yang dapat digunakan 
sebagai zat aktif disinfektan," sejumlah bahan aktif 
untuk disinfektan sebagaimana yang dianjurkan 
WHO, yakni etanol, sodium hipoklorit, dan H2O2. 

 
Ada dua jenis penggunaan disinfektan yang perlu 
diketahui adalah sebagai berikut : 
1. Disinfektan untuk membunuh bakteri atau virus 

pada permukaan benda, misalnya untuk Alat 
Pelindung Diri, gagang pintu, kran air, ponsel, 
toilet, saklar lampu, hingga wastafel. 

 
Bila disinfektan itu disemprotkan ke tubuh 
manusia berulang kali, bisa memiliki risiko medis. 
Misalnya penyemprotan cairan disinfektan untuk 
benda digunakan pada bilik disinfektan yang 
populer saat ini. 

 
Jika hal itu tetap dilakukan, maka kontak antara 
cairan disinfektan dengan permukaan tubuh 
terjadi sesingkat mungkin dan waktu kontak 
untuk sistem walk through chamber maksimum 10 
detik. Setelah itu, tubuh yang terkena cairan 
disinfektan dibilas dengan air mengalir. 

 
Desain bilik disinfektan, juga harus terbuka dan 
menggunakan konsep walk through chamber. 

https://www.cnnindonesia.com/tag/desinfektan
https://www.cnnindonesia.com/tag/virus-corona
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Dari penjelasan disinfektan pertama itu, dia 
menekankan tiga hal penting harus dipahami, 
yakni pertama konsep walk through chamber; 
waktu kontak yang singkat antara permukaan 
tubuh dengan cairan disinfektan dan penggunaan 
cairan disinfektan yang aman, sesuai takaran, dan 
tidak ada pencampuran bahan disinfektan satu 
dengan lainnya. 

 
2. Disinfektasi untuk alat-alat kesehatan. Ini tentunya 

mesti melihat regulasi tersendiri penggunaan 
bahan dan konsentrasi cairan disinfektannya. 

 
Disarankan memang jangan terlalu sering 
menggunakan cairan disinfektan karena di tubuh 
manusia ataupun di permukaan tubuh terdapat 
mikroba-mikroba ataupun enzim-enzim baik yang 
sangat dibutuhkan untuk metabolisme tubuh," 
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Dalam Islam, terdapat empat 
tindakan yang dilakukan terhadap 
jenazah seorang muslim, yaitu 
memandikan jenazah, mengafani, 
menyalatkan, dan menguburkan. 
Terkait hal ini, dalam Fatwa MUI 
Nomor 14 Tahun 2020 tentang 
Penyelenggaraan Ibadah dalam 
Situasi Terjadi Wabah COVID-19, 
proses memandikan dan 
mengafani jenazah diberi 
perhatian khusus. 

 

Dalam fatwa itu disebutkan, "pengurusan jenazah 
(tajhiz janazah) terpapar COVID-19, terutama 
dalam memandikan dan mengafani harus 
dilakukan sesuai protokol medis dan dilakukan oleh 
pihak yang berwenang, dengan tetap 
memperhatikan ketentuan syariat." 

 
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Kementrian Agama RI yang berdasarkan surat 
Edaran Nomor P.002/DJ.III/Hk.00.7/03/2020 
menerbitkan protokol pengurusan Jenazah Covid 19. 

 
Adapun protokol pengurusan Jenasah covid 19 
adalah sebagai berikut : 

https://health.grid.id/tag/protokol
https://health.grid.id/tag/jenazah
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PengurusAN JenAZAh 

Pengurusan jenazah pasien Covid-19 
dilakukan oleh petugas kesehatan pihak 
Rumah Sakit yang telah ditetapkan oleh 
Kementrian Kesehatan 
Jenazah Pasien Covid-19 ditutup dengan 
kain kafan/bahan dari plastik (tidak dapat 
ditembus air). Dapat juga jenazah ditutup 
dengan bahan kayu atau bahan lain yang 
tidak mudah tercemar 
Jenazah yang sudah dibungkus tidak boleh 
dibuka lagi, kecuali dalam keadaan 
mendesak seperti autopsi dan hanya dapat 
dilakukan oleh petugas 
Jenazah disemayamkan tidak lebih dari 4 
jam 

 

ShALAt JenAZAh 

Untuk pelaksanaan salat jenazah, 
dilakukan di Rumah Sakit Rujukan. Jika 
tidak, shalat jenazah bisa dilakukan di 
masjid yang sudah dilakukan proses 
pemeriksaan sanitasi secara menyeluruh 
dan melakukan disinfeksi setelah shalat 
jenazah 
Shalat jenazah dilakukan segera mungkin 
dengan mempertimbangkan waktu yang 
telah ditentukan yaitu tidak lebih dari 4 
jam 
Shalat jenazah dapat dilaksanakan 
sekalipun oleh 1 (satu) orang 
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PenguburAN jenAZAh 

Lokasi penguburan harus berjarak 
setidaknya 50 meter dari sumber air tanah 
yang digunakan untuk minum dan berarak 
setidaknya 500 meter dari pemukiman 
terdekat 
Jenazah harus dikubur pada kedalaman 1,5 
meter, lalu ditutup dengan tanah setinggi 
satu meter 
Setelah semua prosedur jenazah 
dilaksanakan dengan baik, maka pihak 
keluarga dapat turut dalam penguburan 
jenazah 

 
Meski terasa sangat berbeda, jika dibandingkan 
dalam menangani jenazah bukan pasien virus corona, 
namun kita sudah semestinya merelakan kepergian 
orang-orang yang dinyatakan meninggal  dunia 
akibat virus corona dan merelakan jenazahnya 
ditangani oleh pihak yang berwenang. 
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